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Abstrak

Politik pada dasarnya merupakan suatu fenomena yang berkaitan dengan manusia yang selalu hidup
bermasyarakat. Pada kodratnya ia adalah makhluk sosial yang selalu hidup dinamis dan berkembang.
Karena itulah politik selalu merupakan gejala yang mewujudkan diri manusia dalam rangka proses
perkembangannya. Karena manusia adalah inti utama dari politik, maka apapun alasannya
pengamatan atau telaah politik tidak begitu saja meninggalkan faktor manusia. kata negara atau
sistem politik tidak ditemukan, tapi yang ada yaitu: bentuk susunan masyarakat, hal mana dapat
diketahui sebagai ungkapan yang berkenaan dengan penguasaan, sifat dan struktur masyarakat yang
dikehendaki. Secara umum dapat dikatakan bahwa politik ialah berbagai kegiatan dalam suatu sistem
politik atau negara yang menyangkut proses penentuan tujuan dari sistem itu, dan bagaimana
melaksanakan tujuan-tujuannya. Ruang lingkup Politik dan negara secara ringkas adalah segala
sesuatu yang bersangkutan dengan kekuasaan, pemerintahan, proses memerintah dan bentuk
organisasi pemerintahan, lembaga/institusi, tujuan negara atau pemerintahannya.

Kata-kata kunci: Ruang Lingkup Politik 1; pemerintahan 2; Tujuan Negara 3

Abstract

Politics is basically a phenomenon related to humans who always live in society. By nature he is a
social being who always lives dynamically and develops. That's why politics is always a symptom
that manifests human beings in the context of their development process. Because humans are the
main core of politics, whatever the reason political observations or studies do not just leave the
human factor. The word state or political system is not found, but what does exist is: the form of
community structure, which can be known as an expression relating to the control, nature and
structure of the desired society. In general it can be said that politics are various activities in a
political system or state which involve the process of determining the goals of the system, and how
to carry out its goals. The scope of politics and the state in brief is everything related to power,
government, the process of governing.
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Pendahuluan

Politik pada dasarnya merupakan suatu
fenomena yang berkaitan dengan manusia yang
selalu hidup bermasyarakat. Pada kodratnya ia
adalah makhluk sosial yang selalu hidup
dinamis dan berkembang. Karena itulah politik
politik selalu merupakan gejala yang
mewujudkan diri manusia dalam rangka proses
perkembangannya. Karena manusia adalah inti
utama dari politik, maka apapun alasannya
pengamatan atau telaah politik tidak begitu saja
meninggalkan faktor manusia. Dikemukakan
Anton H. Djawamaku (1985: 144) : “bahwa
pribadi seseorang manusia adalah unit dasar
empiris analisa politik”. Dalam kehidupan
masyarakat istilah “politik” mula pertamanya
dikenal pada masa Plato dalam bukunya yang
berjudul “Politeia” yang pula dikenal dengan
istilah “Republik” (Deliar Noer, 1982: 11-12),
dan selanjutnya berkembang melalui karya
Aristoteles, yang dikenal dengan ‘“Politica”.
Karya Plato maupun Avristoteles ini dipandang
sebagai titik pangkal pemikiran politik dalam
sejarah perkembangannya, di mana hal itu dapat
diketahui bahwa “politik” merupakan istilah
dipergunakan sebagai konsep pengaturan
masyarakat, sebab dalam kedua karya itu
membahas soal-soal yang berkaitan dengan

masalah ~ bagaimana  pemerintahan itu
dijalankan agar dapat terwujud sebuah
kelompok masyarakat politik atau suatu

organisasi negara yang baik. Negara merupakan
suatu organisasi dalam suatu wilayah yang
memiliki kekuasaan tertinggi yang sah dan
ditaati oleh rakyatnya. Sarjana-sarjana yang
melihat negara sebagai aspek utama politik,
menaruh perhatian terhadap lembaga itu.
Sesungguhnya definisi-definisi tentang negara,
yang dipergunakan oleh para sarjana yang
menganut pendekatan kelembagaan, bersifat
tradisional dan agak sempit. Roger F. Soltau
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misalnya, dalam bukunya Introduction to
Politics mengatakan bahwa “Ilmu Politik
mempelajari negara, tujuan-tujuan negara, dan
lembaga-lembaga yang akan melaksanakan
tujuan-tujuan itu, hubungan antara negara
dengan warganya serta hubungan antarnegara”.
Ruang lingkup definisi tersebut terlihat
apabila kita mengingat bahwa negara hanya
merupakan salah satu bentuk kemasyarakatan,
meskipun tidak mungkin disangkal bahwa
negara memang merupakan bentuk masyarakat
yang paling utama, dan dalam hal ini ilmu
politik dan negara harus saling mengisi untuk
melaksanakan tujuan-tujuan negara.

Metode

Ruang  Lingkup  negara  dapat
memaksakan kekuasaannya secara sah terhadap
kekuasaan lainnya yang ada dalam masyarakat
dengan melalui penerapan hukum-hukum.
Karena itu semua kekuatan sosial dalam
lingkungan negara harus menempatkan dan
menyesuaikan diri dengan kerangka kekuasaan
negara. Dalam definisi Deliar Noer, kata negara
atau sistem politik tidak ditemukan, tapi yang
ada yaitu: bentuk susunan masyarakat, hal mana
dapat diketahui sebagai ungkapan yang
berkenaan dengan penguasaan, sifat dan
struktur masyarakat yang dikehendaki. Dalam
hubungan beliau menunjukkan adanya fakta
sejarah sebagai perkembangan politik yang
terjadi sebelum kemerdekaan sampai sesudah
kemerdekaan.  Dari kenyataan sejarah itu
terlihat adanya usaha-usaha dalam masyarakat
dari golongan warga untuk mengambil alih
kekuasaan pemerintahan dan segolongan lain
berusaha mempertahankannya. Hal ini pada
zaman penjajahan Belanda dilaksanakan oleh
tokoh-tokoh  bangsa  Indonesia  melalui
organisasi  politik.  Sedangkan  setelah
kemerdekaan tercapai kekuatan kekuasaan
politik berusaha mendapatkan kekuasaan dan
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mereka berhasil mengatur masyarakat sesuai
dengan nilai-nilai dan pandangan hidup mereka
sendiri atau dimiliki bersama.
Dengan kekuasaan politik di tangan kelompok
pemegang kekuasaan melaksanakan aktivitas
politik dengan tujuan khusus atau bersama,
mereka berusaha agar kekuasaan tetap berada di
tangan mereka dan berusaha mencapai tujuan
umum dari rakyat yang diperintah sesuai
dengan nilai-nilai bersama atau hanya diakui
sepihak. Dalam hal terakhir ini, biasanya
fasilitas-fasilitas yang melekat pada kedudukan
dan jabatan yang dikuasai
dipergunakan untuk kepentingan golongan
sendiri. Bermacam-macam definisi mengenai
politik yang telah ada jelas memperlihatkan
adanya unsur persamaan dan perbedaan.
Adanya perbedaan

tentu disebabkan dilihat pandangannya
sendiri dan beberapa unsur dipakai sebagai
tema sentral untuk menyoroti aspek-aspek

politik lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Secara umum dapat dikatakan bahwa
politik ialah berbagai kegiatan dalam suatu
sistem politik atau negara yang menyangkut
proses penentuan tujuan dari sistem itu, dan
bagaimana melaksanakan tujuan-tujuannya.
Heywood merumuskan politik secara luas
sebagai  keseluruhan aktivitas di  mana
masyarakat membuat, mempertahankan dan
membuat amandemen aturan-aturan umum di
mana mereka hidup. Pembuatan keputusan
mengenai apa yang menjadi tujuan dari sistem
politik atau negara tidak dapat dipisahkan dari
pemilihan antara beberapa alternatif dan
penentuan urutan prioritas. Sedangkan untuk
melaksanakan tujuan-tujuan itu pun diperlukan
kebijakan-kebijakan umum (public policies)
yang menyangkut pengaturan dan pembagian
atau alokasi dari sumber-sumber yang ada.
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Perlu diingat bahwa untuk menentukan
kebijakan umum, pengaturan, pembagian,
maupun alokasi sumber-sumber yang ada,
diperlukan  kekuasaan  dan  wewenang
(authority). Kekuasaan dan wewenang
memainkan peranan sangat penting untuk
membina  kerja sama ataupun  untuk
menyelesaikan konflik yang mungkin muncul
dalam proses pencapaian tujuan.

Dalam Bidang Kajian Ilmu Politik
Menurut Andrew Heywood (1997) dalam
bukunya Politics, ilmu politik dibagi menjadi
empat bidang kajian utama, yaitu:

1. Teori politik yang meliputi: definisi politik;
pemerintahan, sistem dan rezim; ideologi-
ideologi politik; demokrasi; dan negara.

2. Bangsa-bangsa dan globalisasi meliputi:
bangsa dan nasionalisme; politik subnasional,
dan politik global.

3. Interaksi politik terdiri dari: ekonomi dan
masyarakat; budaya politik dan legitimasi;
perwakilan, pemilu dan partisipasi dalam
pemilu; partai politik dan sistem kepartaian,
kelompok, kepentingan dan gerakan.

4. Mesin pemerintahan yang meliputi:
konstitusi, hukum dan vyudikatif; lembaga
legislatif; lembaga eksekutif; birokrasi; militer
dan polisi.

5. Kebijakan dan kinerja meliputi: proses
kebijakan dan kinerja sistem.

ini

Kesimpulan

Ruang lingkup Politik dan negara
secara ringkas adalah segala sesuatu yang
bersangkutan dengan kekuasaan, pemerintahan,
proses memerintah dan bentuk organisasi
pemerintahan, lembaga/institusi, tujuan negara
atau pemerintahannya. Ilmu politik membahas
secara sistematis dan analitis masalah
kenegaraan, dan merupakan ilmu sosial yang
paling tua di dunia. llmu politik adalah disiplin
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ilmu yang beroperasi dengan konsep dan ide
filosofis tersendiri, yang dipraktekkan dengan
metode pertanyaan dan analisis tentang
pengorganisasian suatu negara, dengan tujuan
agar rakyat bisa hidup makmur dan bahagia.
Dalam negara demokrasi, tercakup hak-hak
seperti hak kemerdekaan pers, hak menyatakan
pendapat, hak beragama, hak berorganisasi. Di
negara demokrasi ada kebebasan yang sama
bagi setiap warganegara, serta adanya
pengakuan terhadap nilai-nilai dan martabat
individu selaku pribadi. Oleh karena itu
pendidikan harus diupayakan untuk, mendidik
manusia dan anak manusia supaya bisa
berkembang dan bebas maksimal.
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